
LAMPIRAN I

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apaitu Cear Cumpe ?

2. Apamakna ritual cear cumpe?

3. Mengapa ritual ini diadakan, dan apa tujuannya ?

4. Apa yang terjadijika ritual ini tidak dilaksanakan ?

5. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam ritual adat ini ?

6. Apa saja yang perlu disiapkan dalam ritual adat ini ?

7. Siapa saja yang terlibat dalam upacara ini?

8. Siapa yang berhak untuk melangsungkan upacara ini ?

9. Hewan apa saja yang dikurbankan dalam upacara ini ?

10. Apa yang bisa diharapkan untuk generasi selanjutnya terhadap ritual

adat Cear Cumpe ?



lampiran 2

Kamis, 13 Agustus 2020

Bapak Lasarus Tas (tua adat)

1. Pengertian dan Makna Upacara Atau Ritual Adat Cear Cumpe

Ritual cear cumpe berawal dari nenek moyang masyarakat Desa Satar Lahing yang

hidup pada zaman dahulu. Cear cumpe merupakan salah satu ritual yang sangat

penting dalam kehidupan masyarakat Satar Lahing pada umumnya yang sudah ada

sejak dahulu. Asal mula ritual adat ini belum diketahui secara pasti. Akan tetapi ritual

ini dilakukan oleh masyarakat Desa Satar Lahing pada saat dimana anak yang baru

dilahirkan harus dilakukan upacara penyambutan atau syurkuran yaitu cear cumpe.

Ritual ini dilakukan oleh masyarakat Desa Satar Lahing sebagai upacara pemberian

nama kepada anak yang baru lahir atau dalam unkapan bahasa daerahnya cear

“rengka wali cumpe”yang artinya pembongkaran tungku api dan pemberian nama

anak. Acara pemberian nama ini akan disaksikan oleh keluarga baik kelurga ayah

maupun ibu, semua warga kampung dan tua adat sebagai bentuk kapu agu naka

widang de morin (menyambut dengan penuh gembira atas kehadiran anggota kelurga

baru). Kepada peserta yang hadir dalam acara tersebut diberikan kesempatan untuk

menyebutkan empat nama dan nama yang kelima akan diberikan kepada orang tua

dari anak tersebut. Nama yang diberikan oleh orang tua itu yang akan menjadi nama

yang sebenarnya atau dalam bahasa daerahnya ngasang manuk. Tujuan dari cear

cumpe ini adalah agar ibu dan bayi tersebut boleh keluar rumah dan mulai

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.

Karena makna dari ritual adat cear cumpe merupakan upacara syukuran atas

kelahiran seorang anak dalam satu keluarga kepada wujud tertinggi (Mori Kraeng)

dan kepada leluhur. Ungkapan syukur ini disampaikan secara bersama-sama dengan

anggota masyarakat lain yang turut hadir dalam mengikuti upacara itu. Ritual ini

dilaksanakan pada hari kelima setelah bayi dilahirkan. Cear cumpej uga dilaksanakan

sebagai simbol ungkapan kesediaan orang tua untuk bertanggungjawab atas anak itu

dalam mendidik dan membesarkannya.



2. Proses Pelaksanaan Ritual Adat Cear Cumpe

hh Ritual ini dilaksanakan saat tertentu dimana seorang bayi yang baru lahir

diwajibkan untuk melakukan ritual ini. Masyarakat desa satar lahing

mempunyai kepercayaan bahwa setelah melahirkan ibu dan bayi tidak boleh

keluar dari rumah dan mereka tidur di cumpe atau disekitar tungku api yang

terbuat dari baskom selama lima hari. Setelah genap lima hari mereka tidur di

cumpe maka pada saat itu ritual cear cumpe diadakan.pada saat itu pula untuk

pertama kalinya ibu dan anak dibawa keluar rumah untuk diperkenalkan

kepada anggota kampung dan diterima kedalam masyarakat (ase kae pa’ng

agu ngaung) yang lebih luas sebagai makhluk sosial. Upacara cear cumpe

dibagi menjadi dua bagian, yakni ratung wuwung dan wali cumpe.Ratung

wuwung dimaksudkan agar ubung-ubung bayi yang masih lembek dikuatkan

sehingga dibebaskan dari kuasa setan.sedangkanwali cumpe artinya

pemindahan bayi dari cumpe ke tempat yg layak. Alasan yang paling

substansial upacara ini dibuat adalah sebagai simbol pengabsahan seorang

anak yang baru lahir untuk menjadi anaknya dan ungkapan kesedian orang

tua untuk bertanggung jawab dalam mendidik dan membesarkannya.



3. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Ritual Cear Cumpe

4. Tujuan ritual adat cear cumpe

5. Akibat dari ritual ini tidak dijalankan

Nilai-nilai yang terkandung dalam ritual adat cear cumpe, yaitu

nilai moral, nilai religius, nilai budaya dan nilai tanggung jawab.

Nilai-nilai ini akan diterapkan kepada anak sejak dini dengan

tujuan agar anak mempunyai sikap sopan santun, berakhlak serta

mampu melakukan hal-hal yang positif yang dapat berguna bagi

dirinya sendiri dan juga bagi orang lain.

Tt Tujuan ritual adat cear cumpe adalah untuk bersyukur pada

wujud tertinggi (ceki) atau arwah nenek moyang atas anugerah manusia

baru yang terlahir dalam keluarga tersebut sekaligus memohon berkat

dan rahmat berkat serta perlindungan bagi bayi dan seluruh anggota

keluarga atau dalam bahasa daerahnya “neka manga caling agu celung

kole, porong uwang haeng wulang langkas haeng ntala” yang artinya

agar anak tersebut selalu sehat, bertumbuh sampai ke bulan, tinggi

menggapai langit. Ungkapan tersebut menunjukan cita-cita dan harapan

yang tinggi..

Ritual adat cear cumpe merupakn salah satu upacara adat yang harus
dilaksanakan oleh semua masyarakat Desa Satar Lahing karena ritual
ini merupakan ritus inisiasi dalam tradisi manggarai pada
umumnya.Apabila ritual ini tidak dilaksanakan maka mengakibatkan
Nangkiyang artinya kita sering jatuh sakit.Oleh karena itu ritual ini
harus wajib dilaksanakan oleh generesi selanjutnya.



6. Makna yang terkandung dalam ritual adat cear cumpe

Sabtu, 15 Agustus 2020

Makna dari Ritual cear cumpeadalah sebagai simbol ungkapan

syukur dari keluarga kepada sang pencipta (Mori Kraeng) dan kepada

leluhur (Empo) atas kelahiran seorang anak dalam satu kelurga. Cear

cumpe ini dilaksanakan sebagai bentuk Kapu Agu Naka Lite Widang

De Mori’n agu dise empo Landing Le Tegi Agu Gesar Dite

(menyambut dengan penuh gembira atas pemberian sang pencipta dan

leluhur dalam satu keluarga) dan sebagai upacara pada saat mana masa

penantian seorang bayi dinyatakan selesai dan serentak dengan itu si

bayi/anak yang baru lahir ini dilantik secara resmi menjadi anggota

masyarakat setempat. Makna yang terkandung dalam ritual adat ini

yaitu mana religius,makna solidaritas, makna perdamaian dengan

makna budaya.



Hari/tanggal:  Sabtu, 15 Agustus 2020

Wawancara bersama bapak Tadeus Santur

Hari/tanggal: Sabtu, 18 Agustus 2020

Bersama Bapak Tadeus Santur (tua adat)

1. Pengertian Dan Makna Ritual Adat cear cumpe

2. Proses Pelaksanaan Ritual Adat Cear Cumpe

Ritual cear cumpe berawal dari nenek moyang masyarakat Desa Satar
Lahing yang hidup pada zaman dahulu.Cear cumpe merupakan salah satu
ritual yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Satar Lahing pada
umumnya yang sudah ada sejak dahulu.Asal mula ritual adat ini belum
diketahui secara pasti. Akan tetapi ritual ini dilakukan oleh  masyarakat
Desa Satar Lahing pada saat dimana anak yang baru dilahirkan harus
dilakukan upacara penyambutan atau syurkuran yaitu cear cumpe. Ritual ini
dilakukan oleh masyarakat Desa Satar Lahing sebagai upacara pemberian
nama kepada anak yang baru lahir atau dalam unkapan bahasa daerahnya
cear “rengka wali cumpe”yang artinya pembongkaran tungku api dan
pemberian nama anak. Acara pemberian nama ini akan disaksikan oleh
keluarga baik kelurga ayah maupun ibu, semua warga kampung dan tua
adat sebagai bentuk kapu agu naka widang de morin (menyambut dengan
penuh gembira atas kehadiran anggota kelurga baru). Kepada peserta yang
hadir dalam acara tersebut diberikan kesempatan untuk menyebutkan empat
nama dan nama yang kelima akan diberikan kepada orang tua dari anak
tersebut. Nama yang diberikan oleh orang tua itu yang akan menjadi nama
yang sebenarnya atau dalam bahasa daerahnya ngasang manuk.Tujuan dari
cear cumpe ini adalah agar ibu dan bayi tersebut boleh keluar rumah dan
mulai bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.

Kebudayaan merupakan cara berpikir, cara bertindak dan objek material yang

bersama-sama membentuk cara hidup manusia. Cear cumpe merupakan bagian

dari ritual kehidupan budaya Manggarai khususnya masyarakat desa Satar

Lahing.Oleh karena itu cear cumpe harus dilaksanakan oleh orang tua kepada

setiap anak yang baru lahir sebelum beranjak dewasa. Proses pelaksanaan ritual

adat ini pada hari kelima setelah bayi dilahirkan dan disaksikan oleh semua

warga kampung.hewan kurban dalam ritual adat ini adalah ayamm jantan putih.



3. Nilai-Nilai Karakter Dalam Ritual Adat Cear Cumpe

4. Tujuan ritual adat cear cumpe

5. Akibat dari ritual ini tidak dijalankan

Nilai religius, kebudayaan, moral, disiplin, yaitu dimana anak dididik untuk

menjadi pribadi yang berakhlak, sopan santun, dan mengikuti aturan yang

beralku di lingkungan masayarakat.

Ritual adat cear cumpe merupakn salah satu upacara adat yang harus
dilaksanakan oleh semua masyarakat Desa Satar Lahing karena ritual ini
merupakan ritus inisiasi dalam tradisi manggarai pada umumnya.Apabila
ritual ini tidak dilaksanakan maka mengakibatkan Nangkiyang artinya kita
sering jatuh sakit.Oleh karena itu ritual ini harus wajib dilaksanakan oleh
generesi selanjutnya.

tujTjujuan dari ritual adat cear cumpe adalah dalam bahasa daerahnya”kapu agu

naka lite widang de morin, ai leso ho cemol hia toko wa cumpe, naring ga lite

kamping mori agu ngaran bate jari agu dedek” yang artinya menyambut

dengan gembira pemberian sang pencipta, mohon perlindungan dari Tuhan dan

pera leluhur agar anak atau bayi yang baru lahir ini selalu sehat dan bertumbuh

dengan baik



6. Makna yang terkandung dalam ritual adat cear cumpe

Ritual adat cear cumpemerupakan salah satu upacara atau ritual

adat yang dimiliki oleh masyarakat Desa Satar Lahing yang

sudah ada sejak zaman dahulu yang diwariskan dari nenek

moyang mereka. Ritual adat cear cumpe ini menceritakan

bagaimana proses mendidik dan mengajarkan tentang nilai-

nilai budaya kepada anak sejak bayi hingga beranjak dewasa.

Makna ritual cear cumpe yaitu agar anak dapat bertumbuh dan

berkembang dengan baik.



Selasa, 18 Agustus 2020

Bersama bapak Kanisius cabut (tokoh masyarakat)

1. Pengertian Dan Makna Ritual Adat Cear Cumpe

Hari/tanggal : Kamis, 13 Agustus 2020

Wawancara bersama bapak Lasarus Tas

Kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa dan karsa manusia dari masa ke

masa.Perubahan penciptaan suatu kebudayaan yang dilakukan manusia adalah untuk

menjawab kebutuhan dan tantangan zaman. Dengan demikian ritual adat cear cumpe

yang ada di kecamatan Rana mese khususnya desa satar lahing merupakan salah satu

tradsisi yang diwariskan dari nenek moyang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kanisius Cabut (tokoh

masyarakat) pada tanggal 18 Agustus 2020 mengatakan bahwa Cear cumpe adalah

ucapan syukur, harapan dan ceritra kehidupan (Somba, gesar agu tilir) seorang

manusia. Sebagai ucapan syukur, cear cumpe adalah sambutan akan kedatangan

seorang anggota keluarga baru. Sedangkan sebagai haraoan dan cerita kehidupan,

Cear cumpe adalah keinginan orang tua atas kehidupan anggota keluarga baru

tersebut yang ungkapan dalam bahasa daerahnya”Porong uwa haeng wulang, langkas

haeng ntala” yang artinya semoga bertumbuh sampai ke bulan, tinggi sampai ke

bintang.Ungkapan tersebut menunjukan makna harapan dan cita-cita yang sangat

tinggi.Namun tetap realistis dengan member batas bulan dan bintang.Pembatasan itu

dengan maksud tidak menjadi rakus ketika sedang berada, tidak pongah dan lengah,

tidak hidup mengawang-awang, seperti menggantungkan cita-cita setinggi langit.

Oleh karena itu cear cumpe adalah doa pertama dalam budaya manggarai bagiseorang

selama berada di luar kandungan ibunya.

m



2. Hewan Kurban

3. Proses pelaksanaan ritual adat cear cumpe

4. Tujuan ritual adat cear cumpe

Bapak Kanisius Cabut menambahkan lagi mengenai hewan kurban dalam

ritual adat cear cumpe. Beliau mengatakan:

Cear cumpe merupakan upacara pengungkapan syukur kepada Tuhan
sang pencipta dan kepada roh leluhur atas kelahiran seorang bayi dalam
suatu keluarga. Masyarakat desa Satar Lahing sudah percaya bahwa yang
menjadi hewan kurban dalam ritual adat ini ialah ayam jantan putih
(Manuk Lalong Bakok) sebagai simbol ungkapan syukur kepada wujud
tertinggi (Mori Kraeng).Tujuan menyembelih ayam jantan putih ini
adalah agar bayi atau anak tersebut menjadi anak yang baik dan berguna
bagi dirinya sendiri dan juga bagi masyarakat setempat.

Masyarakat Desa satar Lahing pada umumnya sudah melaksanakan tradisi
ritualcear cumpe. Tradisi ini sudah ada sejak nenek moyang dan masih
dilestarikan hingga sekarang ini. Upacara cear cumpe ini dilaksanakan
pada pagi hari, karena menurut pandangan masyarakat Desa satar Lahing di
mana pagi hari selalu kaitkan dengan kehidupan yang secara konkrit
dihubungkan dengan masa kanak-kanak (Bengkar Welayang artinya
mekarnya bunga-bunga).upacara ini dipimpin oleh Tua adat atau orang yang
berpengalaman dan mampu mendaraskan syair-syair doa (torok manuk).

tujTujan dari ritual adat cear cumpe adalah dalam bahasa daerahnya”kapu agu naka

lite widang de morin, ai leso ho cemol hia toko wa cumpe, naring ga lite

kamping mori agu ngaran bate jari agu dedek” yang artinya menyambut

dengan gembira pemberian sang pencipta, mohon perlindungan dari Tuhan dan

pera leluhur agar anak atau bayi yang baru lahir ini selalu sehat dan bertumbuh

dengan baik



5. Akibat Ritual ini tidak dijalankan

6. Makna yang terkandung dalam ritual adat cear cumpe

Cear cumpe merupakan ritual adat yang wajib dilaksanakan oleh orang tua

kepada anak yang baru lahir. Apabila ritual ini tidak dilaksanakan Akibatnya

pertumbuhan dan perkembangan anak sangat lambat, dan kelak dewasa

dia akan menjadi anak yang nakal dan sering melakukan hal-hal negatif

merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.

Cear cumpe merupakan ritual adat yang wajib dilaksanakan oleh orang tua kepada

anak yang baru lahir.Makna dari ritual cear cumpe yaitu untuk membentuk

kepribadian anak agar anak selalu sehat dan bertumbuh dan berkembang dengan

baik.



Lampiran 3

Hari/tanggal : Kamis, 13 Agustus 2020

Wawancara bersama bapak Lasarus Tas

P: Apa itu Cear Cumpe ?

LT: Cear cumpe merupakan salah satu upacara atau ritual adat yang

diwariskan oleh nenek moyang sebagai ungkapan syukur kepada sang

pencipta (mori Kraeng) atas kelahiran seorang anak dalam satu keluarga.

P: Apa makna ritual cear cumpe?

LT: Makna ritual adat cear cumpesebagi upacara syukuran atas kelahiran

seorang anak dalam satu keluarga kepada wujud tertinggi (Mori Kraeng)

dan kepada leluhur..

P: Mengapa ritual ini diadakan, dan apa tujuannya ?

LT : Ritual ini dilaksanakan sebagai keharusan bagi orang tua agar anaknya

dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik.

P: Apa yang terjadi jika ritual ini tidak dilaksanakan ?

LT: Apabila ritual ini tidak dilaksanakan maka anak tersebut nangkiatau

sering jatuh sakit dan sering melakukan hal-hal yang tidak baik,

P: Apa saja yang perlu disiapkan dalam ritual adat ini ?

LT: Yang perlu disiapkan ddalam ritual cear cumpe yaitu ayam jantan putih,

sirih pinang, moke dan persiapan untuk makan bersama.



P: Siapa saja yang terlibat dalam upacara ini?

LT: Yang terlibat dalam ritual ini adalah ibu dan bayi, tua adat, keluarga dari

phak laki-laki dan perempuan, semua warga kampung.

P: Siapa yang berhak untuk melantunkan upacara ini ?

LT: Yang berhak untuk melantunkan upacara ini yaitu tua adat

P: Hewan apa saja yang dikurbankan dalam upacara ini ?

LT: Hewan yang dikurbankan dalam ritual adat ini adalah ayam jantan putih

P: Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam ritual adat cear cumpe?

LT: Nilai moral, nilai religius, nilai disiplin, nilai tanggung jawab.

P: Apa yang bisa diharapkan untuk generasi selanjutnya terhadap ritual adat

cear cumpe ?

LT: Yang saya harapkan untuk generasi penerus untuk melestarikan ritual adat

cear cumpe ini agar tidak hilang dan punah.



Hari/tanggal: Sabtu, 15 Agustus 2020

Wawancara bersama bapak Tadeus Santur

P: Apa itu Cear Cumpe ?

TS: Cear cumpe merupakan salah satu ritual yang sangat penting dalam

kehidupan masyarakat Satar Lahing pada umumnya yang sudah ada sejak

dahulu. Asal mula ritual adat ini belum diketahui secara pasti. Akan tetapi

ritual ini dilakukan oleh  masyarakat Desa Satar Lahing pada saat dimana

anak yang baru dilahirkan harus dilakukan upacara penyambutan atau

syurkuran yaitu cear cumpe. Ritual ini dilakukan oleh masyarakat Desa

Satar Lahing sebagai upacara pemberian nama kepada anak yang baru

lahir atau dalam unkapan bahasa daerahnya cear “rengka wali

cumpe”yang artinya pembongkaran tungku api dan pemberian nama anak.

P: Apa makna ritual cear cumpe?

TS: Makna ritual cear cumpe yaitu agar anak dapat bertumbuh dan

berkembang dengan baik.

P: Mengapa ritual ini diadakan, dan apa tujuannya ?

TS: Ritual ini dilaksanakan sebagai kewajiban bagi orang tua agar anak selalu

sehat dan kelak dewasa anak akan memperoleh hidup yang lebih baik.

P: Apa yang terjadi jika ritual ini tidak dilaksanakan ?



TS: Yang terjadi jika ritual ini tidak dilaksanakan dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan perkenbangan anak mislnya, anak sering sakit dan ketika

beranjak dewasa anak selalu berbuat hal-hal yang negatif

P: Apa saja yang perlu disiapkan dalam ritual adat ini ?

TS: Yang perlu disiapkan dalam ritual adat cear cumpe yaitu moke, sirih

pinang dan ayam jantan putih.

P: Siapa saja yang terlibat dalam upacara ini?

TS: Orang yang terlibat dalam upacara ini yaitu ibu dan bayi, keluarga, tua

adat dan warga kampung.

P: Siapa yang berhak untuk melantunkan upacara ini ?

TS: Orang yang berhak melantunkan upacara ini yaitu tua adat.

P: Hewan apa saja yang dikurbankan dalam upacara ini ?

TS: Hewan yang dikurbankan dalam ritual cear cumpe yaitu ayam jantan putih

(manuk lalong bakok)

P: Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam ritual adat cear cumpe ?

TS: Nilai budaya, nilai religius, nilai persaudaraan.

P: Apa yang bisa diharapkan untuk generasi selanjutnya terhadap ritual adat

Cear Cumpe ?



TS: Saya harap untuk generasi penerus untuk tetap melestarikan ritual adat

cear cumpe.



Hari/Tanggal:  Selasa, 18 Agustus 2020

Wawancara Bersama Bapak Kanisius Cabut (Tokoh Masyarakat)

P: Apa itu Cear Cumpe ?

KC: Ritual cear cumpeucapan syukur, harapan dan ceritra kehidupan (Somba,

gesar agu tilir) seorang manusia. Sebagai ucapan syukur, cear cumpe

adalah sambutan akan kedatangan seorang anggota keluarga baru.

Sedangkan sebagai haraoan dan cerita kehidupan, Cear cumpe adalah

keinginan orang tua atas kehidupan anggota keluarga baru tersebut yang

ungkapan dalam bahasa daerahnya”Porong uwa haeng wulang, langkas

haeng ntala” yang artinya semoga bertumbuh sampai ke bulan, tinggi

sampai ke bintang.P: Apa makna ritual cear cumpe?

F: Makna dari ritual cear cumpe yaitu untuk membentuk kepribadian anak

agar anak selalu sehat dan bertumbuh dan berkembangdengan baik.

P: Mengapa ritual ini diadakan, dan apa tujuannya ?

KC: Ritual ini dilaksanakan agar anak selalu sehat, berakhlak mulia, sopan

santun serta berprilaku baik dengan siapapun.

P: Apa yang terjadi jika ritual ini tidak dilaksanakan ?

KC: Akibatnya pertumbuhan dan perkembangan anak sangat lambat, dan

kelak dewasa dia akan menjadi anak yang nakal dan sering melakukan hal-

hal negatif merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.



P: Apa saja yang perlu disiapkan dalam ritual adat ini ?

KC: Yang perlu disiapkan dalam ritual adat ini yaitu hewan kurban, sirih

pinang, moke dan persiapan untuk makan bersama peserta yang hadir

dalam acara tersebut.

P: Siapa saja yang terlibat dalam upacara ini?

KC: Orang yang terlibat dalam upacara atau ritual cear cumpe yaitu ibu dan

bayi yang bersangkutan, tua adat, warga kampung, dan keluarga dari laki-

laki maupun perempuan.

P: Siapa yang berhak untuk melangsungkan upacara ini ?

KC: orang yang berhak dalam melantunkan upacara ini yaitu tua adat

P: Hewan apa saja yang dikurbankan dalam upacara ini ?

KC: Hewan yang dikurbankan dalam ritual adat ini yaitu ayam jantan putih.

P: Nilai nilai apa saja yang terkandung dalam ritual adat cear cumpe ?

KC: Nilai religius, nilai budaya dan nilai moral yang diharapkan dapat

membentuk kepribadian anak.

P: Apa yang bisa diharapkan untuk generasi selanjutnya terhadap ritual adat

cear cumpe ?

KC: Saya harap ritual adat ini akan terus dilestarikan oleh generasi penerus

agar dapat menciptakan generasi yang berkarakter, dan berakhlak mulia.



Lampiran 4

Dokumentasi wawancara

wawacara dengan bapak Lasarus Tas (selaku tua adat )

Pada hari/tanggal: Kamis 13 Agustus 2020

Wawancara dengan bapak Tadeus Santur (Tua Adat)

Pada hari/tanggal : Sabtu, 15 Agustus 2020



Wawancara dengan bapak Kanisius Cabut (tokoh masyarakat)

Pada hari/ tanggal : Selasa, 18 Agustus 2020



Lampiran 5

Dokumentasi Ritual Cear Cumpe

Proses pelaksanaan ritual cear cumpe



Hewan Kurban Dalam Cear Cumpe














